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Abstrak: 

Artikel ini mencoba mempertautkan tiga model hubungan integrasi an/ara psikologi dan Islam, yailu: Islamic Psy­
chology, ls/amized Psychology, dan Psychology of 'Religion' Islam. Ketiga model ini juga dapat disebut dengan is Iilah 
model hubungan an tara 'l/mu Jiwa Islam ', 'Jlmu Jiwa Is/ami ', dan 'Ilmu Jiwa Agama' (Islam). Hubungan ketiganya 
sebenarnya menggambarkan tiga bentuk komposisi pengetahuan, yaitu: 'Ulumuddin, karena yang dimaksud dengan 
istilah Islamic Psychology atau Psikologi Islam atau llmu Jiwa Islam disini adalah Ilmu Tasawuf, yang menjadi salah 
satu bag ian dari Islamic Religious Knowledge (1/mu-i/mu Keagamaan Islam); Studi Islam, karena yang dimaksud den­
gan istilah Islamized Psychology atau Psikologi Is/ami atau llmu Jiwa Is/ami ada/ah bentuk hubungan dialektik antara 
Psikologi sebagai salah satu bag ian dari social sciences and humanities dan Tasawuf,· dan Studi Agama, karena Psychol­
ogy of Islam atau Psikologi Agama (Islam) adalah bagian dari kajian Religious Studies. Untuk mempertautkan ketiga 
model tersebut, penulis menggunakan nalar epistemologi teoantroposentrik-integralistik Oaring laba-laba keilmuan). 
Satu unsur komposisi lagi yang menurut pem~lis sangat pen ling untuk menggagas integrasi-interkoneksi psikologi adalah 
pilar Filsafat 'Ilmu ',yang dalam hal ini kita bisa menggunakanfilsafat Integralisme Universal-nya Ken Wilber dengan 
"AQAL Theory"-nya. 

A. PENDAHULUAN 

Psikologi, sebagai sebuah disiplin ilmiah, telah diajarkan di UIN (Universitas Islam Negeri) beberapa ta­
hun yang lalu. Secara kelembagaan, di lingkungan PTAI (Perguruan Tinggi Agama Islam) telah berdiri Fakul­
tas dan/atau Program Studi Psikologi pada beberapa UIN, misalnya di UIN Sunan Kalijaga berdirilah Program 
Studi Psikologi di bawah payung Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora. Berbagai varian misi dan visi Fakultas 
dan atau Program Studi Psikologi tersebut bermacam-macam, misalnya dengan visi "Integrasi Psikologi dan 
Islam" atau "Mengembangkan Psikologi dengan Perspektif Islam", visi "Mengintegrasikan dan Mengkonek­
sikan Psikologi", dan sebagainya. Dalam perkembangan terkini, telah dibuka pula Program Studi ' Psikologi 
Islam' pada beberapa lAIN dan STAIN, misalnya lAIN Banjarmasin, lAIN Padang, lAIN Palembang, dan 
STAIN Kediri. Pertanyaan yang timbul kemudian adalah, apakah bedanya mempelajari psikologi di Fakultas 
dan atau Jurusan Psikologi IAINIUIN (PTA) dan di Fakultas atau Jurusan Psikologi UI atau UGM (PTU), mis­
alnya? Kalau jawabannya sama, apa urgensinya membuka Jurusan dan atau Fakultas Psikologi di lingkungan 
IAINIUIN (dan bedanya dengan Jurusan dan atau Fakultas Psikologi di UII [Universitas Islam Indonesia])? 
Kalau jawabannya berbeda (antara Psikologi di UI, UGM, dan UII), di manakah letak perbedaannya? Per­
tanyaan ini tampaknya belum mendapatkan jawaban yang konklusif, solutif, dan epistemologik hingga saat 
ini, dan ini mencerminkan adanya problem epistemologi yang akut, yang dihadapi oleh 6 UlN pada saat ini. 

1Tulisan ini adalah tulisan Waryani Fajar Riyanto, penulis buku Biograpi lnte/ektual M. Amin Abdullalr: Person, Knowledge and 
Institution, yang telah terbit bulan Juli 2013. Buku ini disusun dalam momentum memperingati usia ke 60 tahun saya. Terbit 2jilid. 
Saya minta tulisan khusus ini untuk dipresentasikan dalam workshop lntegrasi Ilmu Pengetahuan dan Islam, diselenggarakan oleh 
Fakultas Psikologi, Universitas Islam Riau, Pekanbaru 4 Juli 2013. Kemudian disajikan ulang dalam pertemuan pembentukan Konsor­
sium Psikologi Islam yang diselenggarakan oleh Program Studi Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 12 Agustus 2015. 
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